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ABSTRACT

Background: Enterococcus faecalis is a specific bacteria that
is often encountered in a high percentage of about 77% in
cases of failure in root canal treatment. Current treatment of
infection Enterococcus faecalis is done by using antibacterial
drugs made from synthetic. Flavonoids, alkaloids, saponins,
terpenoids, and tannins are bioactive components that can
be found in some species of plants that have an antibacterial
effect, such as in the onion skin.

Aim: This research was conducted to determine the
effectiveness of onion skin extract (Allium ascalonicum) in
inhibiting the growth of Enterococcus faecalis bacteria.
Method: Experimental laboratories design by in vitro using
broth macrodilution method. The research were performed

using onion skin extracts with concentrations 12.5%, 25%,
50%, and 100%.

Result: The results after three times replication showed
the number of bacterial colonies in each intervention group,
positive control, sterility group of media, sterility group
of extract is 0 CFU and the number of colonies in negative
control group is more than 100.000 CFU.

Conclusion: The onion skin extract (Allium ascalonicum)
was effective in inhibiting the growth of Enterococcus
faecalis bacteria with minimum inhibitory concentration
(MIC) is 12.5% and minimum bactericidal concentration
(MBQ) is 12.5%.

Keywords: Onion skin (Allium ascalonicum), Enterococcus faecalis, antibacterial, macrobroth dilution.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Enterococcus faecalis merupakan bakteri
spesifik yang sering dijumpai dalam persentase yang
tinggi yaitu sekitar 77% pada kasus-kasus kegagalan pada
perawatan saluran akar. Sampai saat ini, pengobatan
infeksi bakteri Enterococcus faecalis dilakukan dengan
menggunakan obat-obatan antibakteri berbahan sintetis
yang memiliki efek samping yang tinggi terhadap jaringan
tubuh. Flavonoid, alkaloid, saponin, terpenoid, dan tanin
merupakan komponen bioaktif yang dapat ditemukan pada
beberapa jenis spesies tanaman yang memiliki efek sebagai
antibakteri, salah satunya pada kulit bawang merah.
Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah ekstrak ekstrak kulit bawang merah (Allium
ascalonicum)  efektif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Enterococcus faecalis.

Metode penelitian: Jenis penelitian ini adalah penelitian

eksperimental labolatorik in-vitro dengan dengan metode
penelitian menggunakan metode broth macrodilution.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan konsentrasi
ekstrak bawang merah 12,5%, 25%, 50%, dan 100%.
Hasil: Hasil penelitian setelah dilakukan replikasi sebanyak
tiga kali menunjukkan jumlah koloni bakteri pada masing-
masing kelompok intervensi, kontrol positif, kelompok
sterilitas media, kelompok sterilitas ekstrak yaitu 0 CFU dan
jumlah koloni pada kelompok kontrol negatif yaitu lebih dari
100.000 CFU.

Kesimpulan: Ekstrak kulit bawang merah (Allium
ascalonicum) efektif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Enterococcus faecalis dengan Konsentrasi Hambat
Minimal (KHM) sebesar 12,5% dan Konsentrasi Bunuh
Minimal (KBM) sebesar 12,5%.

Kata Kunci : Kulit bawang merah (Allium ascalonicum), Enterococcus faecalis, antibakteri, macrobroth dilution.
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PENDAHULUAN

Perawatan endodontik merupakan salah satu jenis
perawatan dalam bidang kedokteran gigi yang bertujuan
untuk mempertahankan gigi berada di dalam rongga mulut
serta dapat melaksanakan fungsinya secara normal baik
sebagai fungsi mastikasi, estetik, fonetik, maupun dalam
menjaga integritas gigi tetangga dan gigi antagonisnya.
Hal ini dapat dicapai dengan cara mengeliminasi bakteri
penyebab penyakit pulpa dan periapikal serta produk
metabolismenya dari dalam kamar pulpa, saluran akar,
maupun yang sudah meluas sampai ke jaringan periapikal.
Kemampuan bakteri untuk tetap bertahan di dalam saluran
akar memegang peranan penting terhadap kejadian infeksi
sekunder pasca perawatan saluran akar.!

Enterococcus faecalis merupakan bakteri spesifik yang
sering dijumpai dalam persentase yang tinggi yaitu sekitar
77% pada kasus-kasus kegagalan pada perawatan saluran
akar.? Bakteri Enterococcus faecalis merupakan bakteri gram
positif anerob fakultatif. Bakteri ini memiliki kemampuan
yang tinggi untuk tetap bertahan hidup di dalam saluran
akar sebagai organisme tunggal meskipun telah dilakukan
instrumentasi, irigasi yang adekuat, dan pemberian bahan
medikamen pada saluran akar.?

Sampai saat ini, pengobatan infeksi bakteri
Enterococcus faecalis dilakukan dengan menggunakan obat-
obatan antibakteri berbahan sintetis. Tingginya penggunaan
obat-obatan antibakteri sintetis yang tidak terkontrol
mengakibatkan bakteri tersebut terus mengalami mutasi
dan menjadi lebih resisten terhadap obat-obatan antibakteri
sintetis yang diberikan. Selain itu pemanfaatan obat-obatan
antibakteri sintetis cenderung memiliki efek samping yang
tinggi, seperti mengiritasi jaringan dan menimbulkan
perubahan warna pada dinding saluran akar. Hal tersebut
menjadi sebuah tantangan global untuk menemukan
suatu alternatif pengobatan infeksi bakteri yang memiliki
kemampuan yang baik dalam mengeliminasi bakteri beserta
produk metabolismenya dan memiliki efek samping yang
minimal sehingga dapat meminimalisir penggunaan obat-
obatan antibakteri sintentis.*

Flavonoid, alkaloid, saponin, terpenoid, dan tanin
merupakan komponen bioaktif yang dapat ditemukan pada
beberapa jenis spesies tanaman yang memiliki efek sebagai
antibakteri, salah satunya pada kulit bawang merah (Allium
ascalonicum). Hal tersebut dibuktikan oleh Rahayu dkk
(2015) melalui penelitiannya terkait uji fitokimia ekstrak kulit
bawang merah yang menyatakan bahwa didalam ekstrak
kulit bawang merah positif terdapat kandungan senyawa
polifenol yaitu flavonoid, alkaloid, saponin, terpenoid, dan
tanin.’

Penelitian yang dilakukan oleh Misna dkk (2016)
terkait daya antibakteri ekstrak kulit bawang merah terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dilakukan
secara in vitro dengan menggunakan metode difusi
sumuran. Konsentrasi ekstrak uji yang digunakan yaitu
5%b/v, 10%b/v, 20%Db/v, 40%b/v, 60%b/v, dan 80%b/v. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan
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terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus akibat
pemberian ekstrak kulit bawang merah. Hal ini didasarkan
pada zona hambat yang terbentuk dimana diketahui seiring
dengan peningkatan konsentrasi ekstrak limbah kulit
bawang merah yang diberikan terjadi juga peningkatan zona
hambat yang terbentuk pada bakteri Staphylococcus aureus.®

Penelitian terkaitdayaantibakteri ekstrak kulitbawang
merah (Allium ascalonicum) terhadap bakteri Enterococcus
faecalis belum pernah dilakukan. Berdasarkan hal tersebut
mendorong peneliti untuk berinisiatif melakukan penelitian
dengan menggunakan ekstrak kulit bawang merah dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis.

Ruang Lingkup penelitian ini meliputi bidang ilmu
mikrobiologi dan konservasi gigi terkait efektivitas ekstrak
kulit bawang merah dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Enterococcus faecalis ATCC 2912. Hipotesis
penelitian ini adalah ekstrak kulit bawang merah (Allium
ascalonicum) efektif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Enterococcus faecalis.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental
labolatorik in-vitro dengan rancangan penelitian Post
Test Only Control Group Design. Parameter penelitian ini
adalah jumlah koloni yang terbentuk pada masing-masing
blood agar plate. Sampel pada penelitian ini adalah bakteri
Enterococcus faecalis ATCC 2912 yang diperoleh dari
Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya. Kemudian
dilakukan randomisasi sampel untuk mendapatkan 3
kelompok perlakuan, kontrol negatif, kontrol positif, kontrol
sterilitas ekstrak, dan kontrol sterilitas media.

Proses ekstraksi kulit bawang merah dilakukan
dengan menggunakan metode maserasi. Sebanyak 871,44 g
serbuk kulit bawang merah direndam didalam larutan etanol
dengan konsentrasi 96% dan didiamkan selama + 2 hari
sambil diaduk secara rutin setiap hari. Kemudian dilakukan
penyaringan dengan menggunakan Kkertas saring dan
diulang sebanyak tiga kali. Hasil yang diperoleh selanjutnya
dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator pada
suhu 70° C sehingga pelarut etanol menguap dan diperoleh
ekstrak kental kulit bawang merah.

Metode uji aktivitas antibakteri yang digunakan
pada penelitian ini adalah macrobroth dilution. Sebanyak
9mL media MHB, 0,5mL suspensi bakteri yang telah
distandarisasi sampai mencapai konsentrasi 1,5 x 10°
CFU/ml, dan 0,5ml ekstrak kulit bawang merah dengan
masing-masing konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, dan 100%,
dimasukkan kedalam tabung reaksi dan dilabeli sebagai
tabung kelompok perlakuan. Sebanyak 9ml media MHB,
0,5ml suspensi bakteri, dan 0,5 ml antibiotik sefadroksil
dimasukkan kedalam tabung reaksi sebagai kontrol positif.
Sebanyak 9ml media MHB dan 1 ml suspensi bakteri
sebagai kontrol negatif. Sebanyak 9ml media MHB dan 1 ml
ekstrak kulit bawang merah dimasukkan kedalam tabung
reaksi sebagai kontrol sterilitas ekstrak. Sebanyak 10ml
media MHB dimasukkan kedalam tabung reaksi sebagai
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kontrol sterilitas media. Seluruh tabung diinkubasi pada
suhu 35°C + 2°C selama 20 jam. Dilakukan pengamatan
terhadap kekeruhan pada seluruh tabung perlakuan dengan
membandingkan terhadap tabung kontrol positif, tabung
kontrol negatif, dan tabung kontrol sterilitas. Kemudian
diambil satu ose untuk di-streaking (digoreskan) pada media
blood agar dan diinkubasi pada suhu 35°C + 2°C selama
16-20 jam. Penentuan KHM dan KBM ditentukan dengan
cara menghitung jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada
media blood agar yang dinyatakan dalam Colony Forming
Unit (CFU) dan dibandingkan dengan kontrol positif,
kontrol negatif, dan kontrol sterilitas. Interpretasi aktivitas
bakteriostatik dan bakterisidal ekstrak uji dengan cara
membandingkan penurunan koloni bakteri kelipatan 1000
yang terekspose senyawa antibakteri dari ekstrak uji relatif
terhadap jumlah koloni bakteri awal.

Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis
menggunakan program SPSS for windows. Uji analisa
data yang digunakan meliputi uji normalitas dengan
menggunakan uji Saphiro-Wilk, uji homogenitas dengan
menggunakan uji Levene, dan wuji non-parametrik
menggunakan uji kruskal-wallis.

Hasil Uji Fitokimia
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HASIL

Hasil Ekstraksi Kulit Bawang Merah

Sebanyak 6,4 gram ekstrak kental kulit bawang
merah diperoleh melalui proses ekstraksi kulit bawang
merah dengan menggunakan metode maserasi dan pelarut
etanol 96%. Ekstrak kulit bawang merah tersebut berwarna
keunguan disimpan didalam toples plastik mini yang
ditutupi oleh plastik bening dan disimpan didalam lemari
pendingin dengan suhu 2°C - 8°C.

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri

Suspensi bakteri Enterococcus faecalis dipaparkan
menggunakan ekstrak kulit bawang merah (Allium
ascalonicum) dengan seri konsentrasi pengenceran 12,5%,
25%, 50%, dan 100% kemudian diinkubasi 1x24 jam.
Selanjutnya dilakukan pengamatan terhadap perubahan
kekeruhan pada setiap konsentrasi ekstrak yang digunakan.
Perubahan yang terjadi ditandai dengan tabung reaksi
kelompok intervensi mulai tampak jernih bila dibandingkan
dengan kontrol positif dan kelompok negatif.

Streaking dilakukan pada masing-masing kelompok
intervensi dan kelompok kontrol pada media padat blood

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Kulit Bawang Merah.
Komponen Bioaktif Pereaksi Hasil
Saponin HCI +
Terpenoid Pereaksi Liebermann-Burchard +
Alkaloid Pereaksi Dragendorf +
Pereaksi Bouchardat +
Pereaksi Wagner :
Pereaksi Mayer
Flavonoid Pereaksi asam oksalat dan asam borat, fluoresensi UV 366 nm +
Tannin Pb asetat 10% +
Tabel 2. Tingkat Kekeruhan Tabung Reaksi Kelompok Intervensi.
Waktu Inkubasi Waktu Inkubasi
12,5% 25% 50% 100%
20 Jam - - - -

+ : keruh; - : tidak keruh
Tabel 3.

Jumlah Koloni bakteri Enterococcus faecalis yang Terbentuk pada Blood Agar Plate.

Jumlah Koloni Bakteri

Konsentrasi Ekstrak
Replikasi 1

Replikasi 2 Replikasi 3

Konsentrasi Ekstrak 12,5% 0 CFU
Konsentrasi Ekstrak 25% 0 CFU
Konsentrasi Ekstrak 50% 0 CFU
Konsentrasi Ekstrak 100% 0 CFU
Kontrol Sterilitas Media 0 CFU
Kontrol Negatif >100.000 CFU
Kontrol Positif 0 CFU
Kontrol Sterilitas Ekstrak 12,5% 0 CFU
Kontrol Sterilitas Ekstrak 25% 0 CFU
Kontrol Sterilitas Ekstrak 50% 0 CFU
Kontrol Sterilitas Ekstrak 100% 0 CFU

0 CFU 0 CFU
0 CFU 0 CFU
0 CFU 0 CFU
0 CFU 0 CFU
0 CFU 0 CFU
>100.000 CFU >100.000 CFU
0 CFU 0 CFU
0 CFU 0 CFU
0 CFU 0 CFU
0 CFU 0 CFU
0 CFU 0 CFU
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Gambar 2. Tingkat Kekeruhan Setelah Inkubasi.

agar plate. Seluruh blood agar plate kelompok intervensi
dan kelompok kontrol diinkubasi kembali 1x24 jam dengan
suhu 35°C + 2°C selama 16-20 dan selanjutnya dilakukan
perhitungan jumlah koloni yang terbentuk pada blood
agar plate. Data hasil perhitungan jumlah koloni bakteri
Enterococcus faecalis yang terbentuk pada blood agar plate
disajikan pada tabel 3.

PEMBAHASAN

Kemampuan efektivitas aktivitas antibakteri ekstrak
kulit bawang merah (Allium ascalonicum) terhadap bakteri
Enterococcus faecalis diuji dengan menentukan Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) dengan menggunakan metode broth
macrodilution. Hasil penelitian menunjukkan hasil rerata
jumlah koloni yang tumbuh pada kelompok intervensi
dengan konsentrasi ekstrak 12,5%, 25%, 50%, 100% serta
pada kelompok kontrol sterilitas media, kelompok sterilitas
ekstrak, dan kelompok kontrol positif setelah dilakukan
replikasi sebanyak tiga kali yaitu 0 CFU. Sedangkan rerata
jumlah koloni yang tumbuh pada kelompok kontrol negatif
setelah dilakukan replikasi sebanyak tiga kali yaitu lebih dari
100.000 CFU. Hal ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi
ekstrak kulit bawang merah terendah yang digunakan pada
penelitian ini yaitu konsentrasi 12,5% mampu menghambat
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Keterangan : (a) Kelompok Intervensi 12,5% , (b) Kelompok
Intervensi 25%, (c) Kelompok Intervensi 50%, (d) Kelompok
Intervensi 100%, (e) Kontrol Sterilitas Ekstrak Konsentrasi
12,5%, (f) Kontrol Sterilitas Ekstrak Konsentrasi 25%, (g)
Kontrol Sterilitas Ekstrak Konsentrasi 50%, (h) Kontrol
Sterilitas Ekstrak Konsentrasi 100%, (i) Kontrol Positif, (j)
Kontrol Negatif, (g) Kontrol Sterilitas Media.

Gambar 3. Pertumbuhan Koloni Bakteri Enterococcus

faecalis pada Replikasi Pertama.

pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis sebanyak 90%
relatif terhadap jumlah bakteri yang tumbuh pada kelompok
kontrol positif serta mampu menghambat pertumbuhan
bakteri sebanyak 99,9% relatif terhadap jumlah bakteri yang
tumbuh pada kelompok kontrol positif sehingga konsentrasi
ekstrak kulit bawang merah 12,5% dapat dinyatakan sebagai
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) terhadap bakteri Enterococcus
faecalis.

Sifat antibakteri ekstrak kulit bawang merah (Allium
Ascalonicum) diperoleh dari kandungan flavonoid dalam
kulit bawang merah. Flavonoid merupakan suatu senyawa
metabolit sekunder yang terkandung didalam kulit bawang
merah dan tersusun atas senyawa-senyawa fenolik yang
bersifat polar.” Kemampuan aktivitas antibakteri flavonoid
diperoleh melalui interaksinya dengan DNA bakteri dan
pembentukan kompleks flavonoid-protein ekstraseluler
melalui ikatan hidrogen. Melalui reaksi tersebut
menyebabkan kandungan protein pada dinding sel dan
membran sitoplasma bakteri menjadi tidak stabil sehingga
bakteri kehilangan kemampuannya untuk melakukan
aktivitas biologisnya. Terganggunya aktivitas biologis sel
bakteri sebagai barier sel yang bersifat selektif permeabel
terhadap keluar masuknya zat dalam sel menyebabkan
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Keterangan : (a) Kelompok Intervensi 12,5% , (b) Kelompok
Intervensi 25%, (c) Kelompok Intervensi 50%, (d) Kelompok
Intervensi 100%, (e) Kontrol Sterilitas Ekstrak Konsentrasi
12,5%, (f) Kontrol Sterilitas Ekstrak Konsentrasi 25%, (g)
Kontrol Sterilitas Ekstrak Konsentrasi 50%, (h) Kontrol
Sterilitas Ekstrak Konsentrasi 100%, (i) Kontrol Positif, (j)
Kontrol Negatif, (g) Kontrol Sterilitas Media.

Gambar 4. Pertumbuhan Koloni Bakteri Enterococcus

faecalis pada Replikasi Kedua.

lolosnya makromolekul dan ion-ion yang diperlukan
untuk menjaga stabilitas sel menjadi keluar dari sel bakteri.
Hal tersebut akan mengakibatlan sel bakteri mengalami
lisis yang menyebabkan terjadinya kematian sel bakteri.®®
Menurut hasil fitokimia yang telah dilakukan, ekstrak kulit
bawang merah yang digunakan pada penelitian ini positif
mengandung flavonoid.

Selain itu komponen bioaktif yang terkandung
didalam ekstrak kulit bawang merah yang memiliki efek
sebagai antibakteri adalah tanin. Tanin merupakan senyawa
polifenol memiliki sifat kimia kimia tidak larut dalam air
(lipofobik) dalam bentuk kopolimer jika bereaksi dengan
protein dan membentukan ikatan hidrogen. Melalui ikatan
tersebut tanin akan menonaktifkan aktivitas adhesin, enzim,
koagulator protein, dan aktivitas flucosyltransverase yang
akan merusak membran sel bakteri dan mempresipitasi
protein bakteri. Akibat mekanisme kerja tanin tersebut akan
mengakibatkan inaktivasi enzim dan materi genetik bakteri
sehingga dapat menyebabkan kematian sel bakteri.'” Menurut
hasil fitokimia yang telah dilakukan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa ekstrak kulit bawang merah yang
digunakan dalam penelitian ini positif mengandung tanin.

Komponen bioaktif yang juga terkandung dalam
ekstrak kulit bawang merah (Allium ascalonicum) selain
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Keterangan : (a) Kelompok Intervensi 12,5% , (b) Kelompok
Intervensi 25%, (c) Kelompok Intervensi 50%, (d) Kelompok
Intervensi 100%, (e) Kontrol Sterilitas Ekstrak Konsentrasi
12,5%, (f) Kontrol Sterilitas Ekstrak Konsentrasi 25%, (g)
Kontrol Sterilitas Ekstrak Konsentrasi 50%, (h) Kontrol
Sterilitas Ekstrak Konsentrasi 100%, (i) Kontrol Positif, (j)
Kontrol Negatif, (g) Kontrol Sterilitas Media.

Gambar 5. Pertumbuhan Koloni Bakteri Enterococcus

faecalis pada Replikasi Ketiga.

flavonoid dan tanin adalah triterpenoid. Terpenoid
merupakan suatu senyawa hidrokarbon yang tersusun oleh
molekul isoprena (CH2=C(CH3)-CH=CH2 yang memiliki
sifat lipofilik atau mudah larut dalam lipid sehingga
mengakibatkan senyawa ini mudah menembus dinding sel
bakteri yang sebagian besar tersusun atas lipid. Aktivitas
triterpenoid dalam menghambat pertumbuhan bakteri
melalui ikatannya pada protein transmembran dinding
sel bakteri. Melalui ikatan tersebu akan menyebabkan
permeabilitas dinding sel bakteri menurun sehingga
mengakibatkan transport nutrisi kedalam sel terhambat
yang dapat berujung kepada kematian sel."!

Kandungan bioaktif yang terkandung dalam ekstrak
kulit bawang merah selanjutnya adalah alkaloid. Alkaloid
merupakan senyawa basa hasil metabolit sekunder yang
pada umumnya mengandung satu atau lebih atom nitrogen
membentuk cincin heterosiklik. Aktivitas antibakteri
alkaloid diperoleh melalui kemampuannya dalam
berinteraksi dengan DNA sel bakteri. Hasil interaksi tersebut
menyebabkan sintesis protein bakteri terganggu.'®

Saponin merupakan suatu senyawa glikosida
triterpenoida maupun glikosida steroida yang terkandung
dalam ekstrak kulit bawang merah dan memiliki efek
sebagai antibakteri. Aktivitas antibakteri saponin terjadi
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melalui ikatannya dengan permukaan sel bakteri yang
mengakibatkan menurunnya tegangan permukaan. Hal
tersebut mengakibatkan senyawa intraseluler bakteri keluar
sehingga menyebabkan lisisnya sel bakteri.'*"

Menurut hasil uji normalitas didapatkan p<0,05
sehingga dapat diketahui data tidak berdistribusi normal
kemudian dilakukan uji homogenitas dan diperoleh data
p>0.05 yang berarti data pada penelitian ini memiliki varian
yang sama. Asumsi yang harus dipenuhi untuk melakukan
uji statistika parametrik adalah data berdistribusi normal
dan memiliki varian yang sama sehingga uji statistika
dengan menggunakan uji parametrik tidak dilakukan dalam
penelitian ini dikarenakan data tidak berdistribusi normal.
Maka dari itu uji statistik yang digunakan pada penelitian
ini adalah uji statistic non-parametrik dengan menggunakan
uji kruskal-wallis. Berdasarkan tabel uji statistik kruskal-
wallis menunjukkan nilai p-value < 0,05, maka Ha diterima.
Hal tersebut menginterpretasikan ekstrak kulit bawang
merah (Allium ascalonicum) efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian eksperimental yang telah
dilakukan maka diperoleh kesimpulan ekstrak kulit bawang
merah (Allium ascalonicum) memiliki efek antibakteri
terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis dengan
Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) sebesar 12,5% dan
Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM) sebesar 12,5%.

SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
efek antibakteri ekstrak kulit bawang merah (Allium
ascalonicum)terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus
faecalis dengan menggunakan metode ekstraksi selain
metode maserasi.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
efek antibakteri ekstrak kulit bawang merah (Allium
ascalonicum) terhadap pertumbuhan bakteri saluran
akar secara in-vivo,

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji
toksisitas dan uji biokompabilitas ekstrak kulit bawang
merah (Allium ascalonicum).
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